sy vl

PERAN KELOMPOK WANITA DAN LEMBAGA
KEUANGAN MIKRO DALAM' PEMBERDAYAAN
KAUM PEREMPUAN PERDESAAN

PadARam PFu ) N o merana WA TARAS BT

&)

-

Oleh s ey

L KT

Dr. Wasman,"M.AQ e I
Dr. Ayus Ahmad Yusuf, SE, M.Si
Wartoyo, M.S.|

Dipindai dengan CamScanner




PERAN KELOMPOK WANITA DAN LEMBAGA
KEUANGAN MIKRO DALAM PEMBERDAYAAN
KAUM PEREMPUAN PERDESAAN

Oleh :
Dr. Wasman, M.Ag
Dr. Ayus Ahmad Yusuf, SE.M.Si
Wartoyo, M.S.I

Penerbit

CV. ELSI FRO

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn



PERAN KELOMPOK WANITA DAN LEMBAGA
KEUANGAN MIKRO DALAM PEMBERDAYAAN
KAUM PEREMPUAN PERDESAAN

Dr. Wasman, M.Ag

Dr. Ayus Ahmad Yusuf, SE.M.Si
Wartoyo, M.S.1

Diterbitkan oleh - CV. ELSI PRO
11 Perjuangan By Pass Cirebon No Hp 081320380713
Email : chiplukan@yahoo.com

Editor : Layaman, SE.M.Si
Desain cover & layout : Ciptadhi
Percetakan : CV. Elsi Pro
Cetakan Pertama : Januari 2016

100 Halaman
ISBN 978-602-1091-31-9

Hak Cipta dilindungi Undang- undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan
ehgan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn



KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsekuensi dan tanggung jawab utama dalam program
pembangunan melalui pendekatan pemberdayaan adalah masyarakat
berdava atau memiliki daya, kekuatan atau kemampuan. Kekuatan
vang dimaksud dapat dilihat dari aspek fisik dan material, ekonomi,
kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dan komitmen bersama
dalam menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. Terkait dengan
tujuan pemberdayaan, Sulistiyani (2004) menjelaskan bahwa tujuan
yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan
apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan
kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah yang dihadapi
dengan mempergunakan daya/kemampuan yang dimiliki.

Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif,
konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang
bersifat fisik/material. Kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan
kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan
seseorang dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat
yang terbentuk dan diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap
nilai-nilai pemberdayaan masyarakat. Kondisi afektif adalah
merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu yang diharapkan
dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan
perilaku. Kemampuan psikomotorik  merupakan kecakapan
keterampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upaya mendukung
masyarakat dalam rangka melaku-kan aktivitas pembangunan.
Pemberdayaan Masyarakat berfungsi untuk menyelaraskan daya dan

Peran Kelompok Wanita dan Lembaga Keuangan Mikro dalam 1
Pemberdayaan Kaum Perempuan Perdesaan
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‘

iliki oleh masyarakat ‘
kemampuan di atas, yang harus dimm:a ; 3 T sejih s ::"‘}
terbentuknya masyarakat yang berdaya, maj uaj
dengan tuntutan pembangunan.

B. Definisi

Pengertian Pemberdayaan Masyarakat sebenarnyé} mt?ll'{lgacu Pada
kata *Empowerment”, yaitu sebagai upaya meng.aktuahsam an potens;
yang sudah dimiliki oleh masyarakat. Lebih lanjut payne (1997 : 265
mengatakan bahwa: Empowerment seeks to help clients gain powsey of
decision and action over their own lives by reducing the effect of social or
personal blocks to exercising existing power, by increasing capacity angd
self confidence to use power and by transferring power from the
environment to clients”,

Dalam pengertian yang lebih luas, pemberdayaan masyarakat
merupakan proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat
agar mampu menempatkan diri secara proporsional dan menjadi
pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya untuk
mencapai suatu keberlanjutan dalam jangka panjang.

Pemberdayaan masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan
sustainable  development dimana pemberdayaan masyarakat
merupakan suatu prasyarat utama serta dapat diibaratkan sebagai

gerbong yang akan membawa masyarakat
keberlanjutan secara ekonomi, sosial d

Melalui upaya pemberdayaan, warga
memiliki kemampuan untuk memanfa
dimilikinya secara optimal sertg terli
mekanisme produksi, ekonomi, sosial dan

menuju  suatu
an ekologi yang dinamis.
masyarakat didorong agar
atkan sumber daya yang

bat secara penuh dalam
ekologinya,

C. Ruang Lingkup

Peran Kelompok Wanita dan Lem

baga Keuang
Pemberdayaan Kaum Perempuq
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n Perdesaqn © dalam
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mbilan
ses penga ;
terletak pade e ilihan adaptasl

masyaraka! , pilihan-pi
Keberdayas::-: untuk mcngcmbnngka;m?nl. Oleh karend itu,
Kkeputusan Se"bmm\ lingkungan dan i‘ masyarakat terhadap
tartipeas i ‘cngcnm proses ndm)““‘i dalam pcmbangunan
emahamm\a“:ncmpnknn informasi ’pcl‘é,?tired deue!opment]: yang
ann) sople C ;
lingkunBa' © & pada manusia O aya lokal (community based

ber d
ndasi wawasan pcngclolmm sun

mela t
resource managemen ).

arkat Sasaran oy "
D‘R:::,:Iqmna merupakan sebuah desa yang

1(. tllllllyll K( up(

i ' ebagaimana
Barat tepainya sebelah timur Gunung Ciremal. Sebag

i i Desa Ragawacana
fawasan yan berada di kaki gunung LEse
B it ; iki potensi yang tinggi pada sektor

: K memill

termasuk kawasan yang . ang '

sub sektor lainnya sejenis perikanan d:an
rmata pencaharian

perkebunan. .
sebagai pedagans, petani dan
Besarnya potens! pada

buruh tani.
sektor pertanian belum optimal
dimanfaatkan oleh masyarakat karena masyarakat terutama kaum
iaki-laki berkecenderungan lebin menyukai bekerja pada sektor
lain missal jadi PNS, pegawai swasta, perdagangan dan merantau.
Di sisi lain peran kaum perempuan dalarn dalam mengoptimalkan
potensi yang ada terasa minim dan belum diberdayakan. Bahkan
kaum perempuan lebih deminan hanya pada peran domestiknya
yaitu mengurusi rumah tangga sehari-hari. Sehingga banyak kaum
perempuan yang terjebak pada rutinitas harian yang tidak memiliki
SItlmber pendapatan sendiri yang memiliki daya beli rendah sehingga
zgfi;iz‘l upaya untuk memberdayal?an mereka semisal dengan
ik, penguatan kelompok wanita dan lembaga keuangan
Usulan program pemberdayaan perempuan ini merupakan

buah ketertarikan 1 i
- penulis terhadap aktifitas kelo
mpok-ke
Pe€rempuan yang berada di Desa Ragawacana Kab o Kol o

Di '
n::ra§a1;11 ol_eh keberadaan perempuan yang be
ginal di dalam masyarakat, terutar;la mas

Peran Kelompok Wan;
] anita d
P an Lemb K -
emberdayaan Kaum Perempuan Pagfde:c;fnngan Ml dalgm ‘
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’ atriarkhi, maka pemberdayaan
{ budaya p kelompok-kelompok wanita d;

1t untuk diteliti, dikaji dap

yang kuat dipengaruh
kaum perempuan dengan pcnguntun'
desa menjadi sesuatu yang menari

dikembangkan serta didampingi. . L
Aktifitas kelompok yang berkutat dalam kehidupan sehari-harj,

mulai dari persoalan kehidupan sehari-hari samI_J.aJ persoala§n
ekonomi yang membelit rumah tangga merupakan kajlan menarik
yang membutuhkan bantuan penyelesiaan- Kelompok-kelomp.ok
wanita tersebut telah ada di masyarakat cukup lama, hél s
mengindikasikan bahwa kelompok tersebut cukup eksis dj
masyarakat.

Di sisi lain problem pemberdayaan kaum perempuan adalah
lemahnya akses permodalan di lembaga-lembaga keuangan semisal
bank. Aktifitas mereka cukup terbantu dengan kehadiran
lembaga keuangan mikro sejenis koperasi atau LKM pengelola
dana-dana bantuan pemerintah seperti PNPM, kompensasi BBM
dan sejenisnya. Namun keberadaa LKM di perdesaan pun terasa
belum  maksimal dan optimal dalam  pengelolaan dan
pemanfaatannya. Hal ini disebabkan oleh karena lemahnya
kesadaran dalam pemanfaatan LKM, kesadaran masyarakat, dan
manajemen yang lemah karena kompetensi pengelola yang tidak
relevan. Berdasarkan pengamatan ternyata mayoritas pengelola LKM
dan atau koperasi adalah kaum perempuan begitu pula mayoritas
anggota dan penggunanya adalah kaum perempuan.

Berdasarkan analisis masalah di atas penulis berkesimpulan
bahwa salah satu be:'ntuk upaya untuk melakukan pemberdayaan
kaum perempuan di perdesaan adalah dengan cara melakukan

penguatan dan optimalisasi terhadap peran kelompok wanita dan
lembaga keuangan mikro yang ada dj perdesaan

- ar
pertimbangan  inilah  penyusun Atas das

berketatapan  hati untuk
all masyarakat dengan judul
eizdesaan Melalui Penguatan

fUarigan Mikro di Desa
ramat Mulya Kabupaten Kuningan Jawa

“Pemberdayaan Kaum Perempuan p
Kelompok Wanita dan Lembaga

Peran Kelompok Wanita dan LW
Pemberdayaan Kaum Perempuan pgrdese;‘;':‘gan Mikro dalam '
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E. Logical Framework

Todaro (1983) mengatakan pembangunan merupakan proses
multidimensi yang mencakup perubahan-perubahan penting dalam
struktur  sosial,sikap-sikap  rakyat dan  lembaga-lembaga
nasional.Pada pelaksanaannya Kkonsep pembangunan tersebut
masih jauh dari kenyataan. Berbagai temuan empiric menunjukkan
masih terjadi marjinalisasi kehidupan masyarakat terutama kaum
miskin baik di perkotaan maupun perdesaan.

Lembaga keungan mempunyai fungsi sebagai intermediasi
dalam aktifitas suatu perekonomian.Jika fungsi ini berjalan baik,
maka lembaga keuangan tersebut dapat menghasilkan nilai tambah.
Aktifitas ekonomi disini tidak membedakan antara usaha yang
dilaksanakan tersebut besar atau kecil, karena yang membedakan
hanya besarnya nilai tambah berdasarkan skala usaha. Hal ini
berarti bahwa usaha kecilpun jika memanfaatkan lembaga keuangan
juga akan memberikan kenaikan nilai tambah, sehingga wupaya
meningkatkan pendapatan masyarakat salah satunya dapat
dilakukan dengan cara produktif dengan memanfaatkan jasa
intermediasi lembaga keuangan termasuk usaha produktif yang
dilakukan oleh masyarakat miskin.

Pengentasan kemiskinan dapat dilaksanakan melalui banyak
sarana dan program baik yang bersifat langsung maupun tidak
langsung. Usaha ini dapat berupa transfer payment dari pemerintah
misalnya, program pangan, kesehatan, pemukiman, pendidikan,
keluarga berencana, maupun usaha yang bersifat produktif
misalnya melalui pinjaman dalam bentuk micro credii.

Dengan demikian, kaitan antara pemberdayaan kredit mikro
dengan upaya pengentasan kemiskinan merupakan pintu masuk
relatif mudah bagi orang yang akan menjadi pengusaha pemula.
Jika pengusaha pemula ini tumbuh dan berkembang akan
terentaskan karena menjadi pengusaha atau karena trickle down
effect dari semakin banyaknya pengusaha mikro (Krisna Wijaya:
2005).

Menurut Marguiret Robinson (2000) dalam Wiloejo (2005),
pinjaman dalam bentuk micro credit merupakan salah satu
upaya yang ampuh dalam mmenangani kemiskinan. Hal tersebut

Peran Kelompok Wanita dan Lembaga Keuangan Mikro dalam § A
Pemberdayaan Kaum Perempuan Perdesaan :
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¢ miskin SCbcnamy_ erdapgy
da rrml‘)"“'“kn ang mencakup- Pertamq,

sereka, Y on) yakni men
perbedaan Kklasifikasi diantara 1 o extree PO ny eka

(f : jatan produkt;
it miskin iliki kegl tif,
masyarakat yang T:::lﬁln|1 dan tidale mer {skin namun memiljk

didasarkan bahwa pa

yang tidak berpeng tegorikan )  dan ketj
kedua, masyarakat yans a:ll(lu‘l'l\y .:IC ¢ work(t?ngoogtcome) ;aukgnaf

: " h (lo i
kegiatan ekonomi (econ renda

silan banyak.
berpenghns un tidak
lan meskip rangka pengentasan

ki penghasilan MEEhH
Pendekatan  yang d‘pnkﬂ(i{n antuk  ketiga ke!OH'lpok
kemiskinan tentu perbeda-be engentasan kemiskinan

8 i M
masyarakat tersebut  agar sa 1ean lebih tepat jika digunakan

masyarakat yang
mercka yang memil

tercapai. Bagi kelompok P¢ ram pangan, subsidi atay
5 1 berupﬂ prog . k lom ok ked
pendekatan langsung Sedangkan bagi elomp ua

penciptaan lapangan pekerjaa.n- kan pendekatan tidak langsung
dan ketiga, lebih efektif jika dlglmad if bagi pengembangan UKM,
misalnya penciptaan ikl,in,l Y ?ng.k(-)zrngn mikro atau mensinergikan
pengembangan berbagal jenis pm&enengah maupun Besar. Dengan

J\Y
UKM dengan para pelaku Usaha ) an tam
demikian, maka bila digambarkan, logical framework ak apk

seperti gambar di bawah ini :
Gambar 1. Logical Framework Pemberdayaan Percmpuan
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BAB II

PRINSIP DAN MODEL
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

A. Sejarah Pemberdayaan

Secara paradigmatik munculnya konsep pemberdayaan bisa
dilacak dari perlawanan ilmu-ilmy sosial humanistik terhadap
positivisme yang sudah lama menjadi ideologi hegemonik dalam
tradisi ilmu-ilmu sosial. Positivisme adalah sebuah aliran dalam

tradisi keilmuan yang hendak membersihkan pengetahuan dari

kepentingan dan awal pencapaian cita-cita untuk memperoleh

pengetahuan demi pengetahuan, yaitu teori yang dipisahkan dari
praksis  kehidupan manusig. la  menganggap pengetahuan




melanggengkan statyg
terlibat dalam proses penindasan atau fleut

quo yang represif. iimu-ilmu  sosial  dgy
Positivi “mmhmcnmni e P :
Sitvisme vang luput dari kritik. crspcktlf

Perguruan  tinggi memang tidak Frankfrut s ;
: zhab lran ampai
berhaluan kiri (Marxis), teori kritis Ma itivisme  yang

: 8 pos
pPostmodernisme telah lahir sebagai krnlk.t‘rztﬂ anpg dikembanga
sebenamya menindas masyarakat, Teori kritik y

dahul
Jirgen Habermas (1071, 1974, 1979) dan para per Hnya,
: : \ pada positivisme yang

sebagai contoh, sangat tidak percayt fal dan Kepantin
mengangungkan ilmu pengetahuan bt?bas nilai ahan p bgan.
Sebaliknya, menurut teori kritik, setiap pengetahuan membawa
kepentingan. Menurut teori kritik, pengetahuans' ilmu pengetahuan
dan ideologi merupakan tiga hal yang salmg mertautar df.in
ketiganyva terkait pada praksis kehidupan sosial
manusia.Pengetahuan merupakan aktivitas, proses, kemampuan
dan bentuk kesadaran manusiawi, sedangkan ilmu pengetahuan
merupakan bentuk pengetahuan yang direfleksikan secara
metodis. Jika pengetahuan dan ilmu pengetahuan membeky
(karena positivisme) menjadi delusi atau kesadaran palsu yang
merintangi  praksis  sosial untuk mewujudkan kebaikan,
kebenaran, kebahagiaan dan kebebasannya, maka keduanya telah
berubah menjadi ideologi. Teori kritik sangat berkepentingan
membebaskan  sekaligus menyembuhkan masyarakat yang
mendekam dalam kungkungan ideologi (positivisme) itu melalui
kritik ideologi.Kepentingan teori kritik disandarkan pada prinsip
bahwa manusia sebagai spesies punya kepentingan
emansipatoris untuk membebaskan diri darj hambatan- hambatan
ideolci)lgis almelal;;i perantara kekuasaan, dan kepentingan ini
tamipil dalain enutk pengetahuan  analitis yang disistematisir
secar; metodis mebnjadl ilmu-ilmu sosial kritis-humanistik.
. onsep pemberdayaan sebenarnya Sangat diilhami, atau paling
tidak, bisa dilacak dengan teori kritis g ’ :

; : atas. Pemberdayaan sebagai
bentuk keberpihakan ilmu sosial dan il : .

. _ Muwan sosial sangat diilhami
oleh kepentingan emansipatoris, t;

) . > Undakan  revolusioner dan
metodologi refleksi- diri yang dikembangkan 1 oy ,
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masih menggunakan kacamata positivisme, karena aliran ini hanya
mempunyai kepentingan teknis, tindakan rasional dengan dukungan
metodologi empiris-analitis, serta mengecam  habis-habisan
keberpihakan.  Ketika pemberdayaan menjadi wacana, kerangka
kerja dan metodologi teori kritik tersebut sering digunakan oleh para
ilmuwan dan praktisi sosial, misalnya melalui action research
dengan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR).
Metode PAR antara lain menganjurkan penelitian bersama antara
peneliti dengan masyarakat untuk mengidentifikasi masalah
lokal, menguraikan, menganalisis dan sekaligus memecahkan
masalah bersama- sama. Dengan demikian, PAR yang berbasis pada
teori kritik itu mengutamakan pendekatan intersubyektivitas,
sebagai proses bersama untuk pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat menurut teori kritik ini adalah sebuah
upaya refleksi-ciri dan emansipatoris untuk mewujudkan kesadaran
kritis vang bisa dicapai dengan “pendidikan pembebasan” seperti
dibavangkan Paulo Freire.

B. Prinsip Pemberdayaan
Pertama-tama perlu terlebih dahulu dipahami arti dan makna

keberdayaan dan pemberdayaan masyarakat. Keberdayaan dalam
konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang bersenyawa
dalam masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat yang
bersangkutan. Suatu masyarakat yang sebagian besar anggotanya
sehat fisik dan mental serta terdidik dan kuat serta inovatif, tentunya
memiliki keberdayaan yang tinggi.

Namun, selain nilai fisik di atas, ada pula nilai-nilai intrinsik
dalam masyarakat yang juga menjadi sumber keberdayaan, seperti
nilai kekeluargaan, kegotong-royongan, kejuangan, dan yang khas
pada masyarakat kita, kebinekaan. Keberdayaan masyarakat adalah
unsur-unsur yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan
(survive), dan dalam pengertian yang dinamis mengembangkan diri
dan mencapai kemajuan. Keberdayaan masyarakat ini menjadi
sumber dari apa yang di dalam wawasan politik pada tingkat nasional
kita sebut ketahanan nasional.
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tersebut, negara mempunyai birokrasi. Birokrasi ini harus dapat
berjalan efektif, artinya mampu menjabarkan dan melaksanakay
rumusan-rumusan kebijaksanaan publik (public policies) dengan baik,
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang dikehendaki. Dalam paham
bangsa indonesia, masyarakat adalah pelaku utama pembangunan,
sedangkan pemerintah (birokrasi) berkewajiban untuk mengarahkan,
membimbing, serta menciptakan iklim yang menunjang.

C. Pendekatan Pemberdayaan

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa

dari berbagai proyek peinbangunan,
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1. Upava itu harus terarah (targetted). Ini yang secara populer
disebut pemihakan. la dituyjukan langsung kepada yang
memerlukan, dengan program yang dirancang untuk mengatasi
masalahnya dan sesuai kebutuhannya,

Program ini harus langsung mengikutsertakan atau bahkan
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran.
Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantumempunyai
beberapa tujuan, yakni supaya bantuan tersebut efektif karena
sesuai dengan kehendak dan kemampuan serta kebutuhan
mereka. Selain itu sekaligus meningkatkan keberdayaan
[empowering) masyarakat dengan pengalaman dalam merancang,
melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya
peningkatan diri dan ekonominya.

Menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi
terlalu luas kalau penanganannya dilakukan secara individu.
Karena itu seperti telah disinggung di muka, pendekatan
kelompok adalah yang paling efektif, dan dilihat dari penggunaan
sumber daya juga lebih efisien. Di samping itu kemitraan usaha
antara kelompok tersebut dengan kelompok yang lebih maju
harus terus-menerus di bina dan dipelihara secara sating
menguntungkan dan memajukan.

Selanjutnya untuk kepentingan analisis, pemberdayaan
masyarakat harus dapat dilihat baik dengan pendekatan komprehensif
rasional maupun inkremental.

Dalam pengertian pertama (komprehensif rasional), dalam upaya
ini diperlukan perencanaan berjangka, serta pengerahan sumber daya
yang tersedia dan pengembangan potensi yang ada secara nasional,
yang mencakup seluruh masyarakat. Dalam upaya ini perlu dilibatkan
semua lapisan masyarakat, baik pemerintah maupun dunia usaha
dan lembaga sosial dan kemasyarakatan, serta tokoh-tokoh dan
individu-individu yang mempunyai kemampuan untuk membantu.
Dengan demikian, programnya harus bersifat nasional, dengan
curahan sumber daya yang cukup besar untuk menghasilkan dampak
yang berarti,

[ W
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Peran Kelompok Wanita dan Lembaga Keuangan Mikro dalam 11
Pemberdayaan Kaum Perempuan Perdesaan



Dipindai dengan CamScanner



